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Abstrak

This study aims to determine the level of accuracy of the use of the pupilometer to measure the inter pupillary distance
in patients who come to visit the optician PIK so that the authors can conclude the level of accuracy of the measurements
made so as to minimize errors in pupil distance measurements so that the size of the pupil distance does not have an
impact on the accuracy of the measurements. visual discomfort caused by a difference or shift in the horizontal

orientation of the eye.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat akurasi dari penggunaan pupilometer yang dilakukan untuk mengukur
inter pupillary distance pada pasien yang datang berkujung ke optic PIK sehingga penulis bisa menyimpulkan akan
tingkat akurasi pengukuran yang dilakukan sehingga meminimalisir kesalahan dalam pengukuran pupil distance agar
ukuran pupil distance tidak berdampak pada ketidak nyamanan penglihatan yang disebabkan perbedan atau pergeseran
orientasi horizontal mata .
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Bab 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penglihatan yang kita digunakan dalam menjalankan kegiatan sehari — hari dapat kita klasifikasikan untuk penglihatan
jauh dan penglihatan dekat. Penglihatan jauh ditandai dengan tidak ada aktifitas akomodasi yang digunakan dan
penglihatan dekat membutuhkan akomodasi. Kedua penglihatan ini membutuhkan alat bantu rehabilitasi berupa
kacamata dan atau lensa kontak untuk mereka yang mengalami kelainan refraksi dan yang sudah mengalami
presbyopia. Agar aktifitas kedua penglihatan di atas nyaman dan tidak menimbulkan masalah maka dibutuhkan
pengukuran jarak pupil (PD) yang tepat, kesalahan dalam pengukuran PD dapat mengakibatkan ketidaknyamanan
penglihatan berupa timbulnya prismatic efek pada pengguna kacamata, adanya aberasi dan tidak tercapainya kualitas
penglihatan sentral yang baik. PD jauh dapat diukur secara manual dengan menggunakan penggaris dan penlight atau

dengan menggunakan pengukur PD otomatis (Pupillometer), pengukuran PD dengan Pupillometer otomatis memiliki



akurasi tinggi tetapi hal ini dapat pula dicapai melalui cara manual dengan metode yang tepat. Metode manual memiliki
keuntungan terutama dari segi biaya yang sangat murah dan dapat dilakukan dengan cepat dan tepat.

Kacamata merupakan alat optik yang berdasarkan prinsip pembiasan cahaya . Kacamata digunakan untuk
memperbaiki tajam penglihatan dengan ukura lensa tertentu yang ditempatkan di depan mata . Salah satu pengukuran
yang dilakukan saat proses pembuatan  dispensing kacamata adalah pengukuran jarak antar pupil ( pupillary
distance/PD ). Pupillary distance atau dikenal dengan interpupillary distance (IPD) merupakan jarak antara pupil di
kedua mata (IPD)

Pengukuran PD dapat dilakukan secara manual dan menggunakan mesin berbasis teknologi. Pengukuranmanual
biasanya menggunakan PD ruledan pengukuran menggunakan mesin teknologi dapat menggunakan auto
refractometer dan pupilometer. Berdasarkan hasil wawancara pada refraksionis optisien tentang penggunaan
alat ukur PD, ditemukan bahwa terdapat banyak kemungkinan kesalahan dalam penggunaan alat. Misalnya pada
penggunaan PD rule, posisi pemeriksa yang salah dapat menimbulkan kesalahan paralaks pada pembacaan ukuran PD
pasien. Penggunaan pupilometer juga membutuhkan kejelian dan keahlian dari pemeriksa/pengguna alat.
Begitupun auto refractometer, posisi badan dan kepala pasien akan berpengaruh pada hasil pengukuran meskipun pada
penggunaan alatnya mudah. Pada pelaksanaannya, PD rulell ebih dipilih dalam pengukuran PD jika di luar ruangan
karena sifatnya yang ringan dan mudah dibawah. Sedangkan untuk pupilometer dan auto refractometer terbatas
pada sisi portabilitas. Penggunaan aplikasi smartphonedapat mengatasi kelemahan dari penggunaan alat-alat
tersebut. Penggunaan aplikasi smartphone bukan dimaksudkan untuk menghilangkan peran dari tenaga kesehatan,
melainkan untuk mempermudah pekerjaan tenaga kesehatan. Apalagi di era pandemi ini, dimana pasien harus
saling menjaga jarak satu sama lain dan juga dengan tenaga kesehatan. Selain itu beberapa fasilitas kesehatan
memberikan kebijakan bahwa pasien bisa datang apabila keluhannya tidak bisa tertahankan lagi. Penggunaan
aplikasi smartphone dapat digunakan sebagai deteksi dan skrining awal sebelum pasien menemui tenaga kesehatan

di fasilitas kesehatan.
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